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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum G.) merupakan salah satu 

tanaman obat di Indonesia yang berkhasiat bagi kesehatan manusia (Hidayat, 

2005). Tanaman ginseng jawa merupakan tanaman obat, namun bagi beberapa 

masyarakat tanaman ginseng jawa ditanam sebagai tanaman hias atau tanaman 

obat. Tanaman ginseng jawa terkadang ditemukan tumbuh liar di lahan-lahan 

tertentu yang lembab. Ginseng jawa memiliki berbagai khasiat, diantaranya 

adalah sebagai obat anti radang, obat penambah vitalitas, obat kuat, obat diare, 

obat jantung, dan obat penyembuhan insomnia (Wijayakusuma, 1994; 

Rubatzky, 1998). Berbagai khasiat ginseng jawa sangat dipengaruhi oleh 

senyawa kimia yang terkandung di bagian akar dan bagian daun ginseng jawa. 

Senyawa kimia tersebut adalah alkaloid, antrakuinon, flavonoid, steroid, 

antosianin, tannin, dan saponin golongan triterpena yang sering disebut 

ginsenosida (Popovich & Kitts, 2004). Senyawa metabolit ginsenosida 

merupakan salah satu senyawa yang paling terkenal pada tanaman Panax 

ginseng C. A. Meyer (Adil & Jeong, 2018). Talinum paniculatum G. adalah 

tanaman ginseng di Indonesia yang dapat digunakan sebagai pengganti Panax 

ginseng C. A. Meyer (Widiyani, 2006). Senyawa ginsenosida memiliki khasiat 

dalam penyembuhan beberapa penyakit seperti antitumor, antidiabetes, 

antialergi, antistress, dan antioksidan.  

Namun hingga saat ini akumulasi ginsenosida pada berbagai tanaman 

ginseng dalam kultur jaringan masih sangat kurang, dan dilaporkan bahwa 

kandungan ginsenosida akar adventif Panax ginseng C. A. Meyer dan Panax 

quinquefolium masih sangat rendah (Huang et al., 2010; Liu et al., 2014). 

Selain itu, budidaya secara generatif tanaman ginseng jawa (Talinum 

paniculatum G.) memerlukan waktu yang relatif lama dan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai kondisi seperti tanah, suhu, kepadatan cahaya, air dan penyakit. 
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Perbanyakan tanaman ginseng jawa secara vegetatif (stek batang) juga 

memiliki kelemahan yaitu dapat memutus siklus bunga, buah atau biji (Pitojo, 

2006).  

Berdasarkan masalah tersebut, perlu dilakukan pengembangan metode 

alternatif untuk meningkatkan produksi Talinum paniculatum G.. Metode 

alternative yang dapat digunakan yaitu metode kultur jaringan atau kultur in 

vitro. Kultur in vitro adalah teknik memperbanyak tanaman dengan melakukan 

isolasi bagian dari tanaman, dan kemudian bagian tersebut ditumbuhkan secara 

aseptik kedalam media buatan yang berisi nutrisi. Kultur in vitro digunakan 

untuk mendapatkan tanaman yang baru identik dengan induknya dalam jumlah 

banyak dengan waktu yang relatif singkat (Hendaryono & Wijayani, 1994). 

Kultur in vitro tidak tergantung pada musim, dan semua proses kultur in vitro 

dilakukan dengan kondisi lingkungan yang dikendalikan (Zulkarnain, 2011). 

Penggunaan tehnik kultur in vitro memiliki keuntungan yaitu dapat 

meningkatkan produktivitas senyawa metabolit sekunder (Vanisree et al., 

2004). Namun dalam metode kultur in vitro terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan produksi metabolit sekunder. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah faktor genetik, faktor internal kultur, faktor 

eksternal kultur, perkembangan organ, pemilihan asal eksplan.  

Pada penelitian ini dilakukan metode kultur in vitro yaitu kultur kalus 

untuk meningkatkan produksi senyawa metabolit sekunder ginseng jawa. 

Keberhasilan pembentukan kalus dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah 

satunya adalah penambahan zat pengatur tumbuh dalam media kultur. 

Penambahan zat pengatur tumbuh berfungsi untuk mendukung pertumbuhan 

dan diferensiasi sel, karena pertumbuhan dapat terhambat apabila zat pengatur 

tumbuh tidak tersedia di dalam medium (Hendaryono dan Wijayani, 1994). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh induksi kalus eksplan 

daun ginseng jawa terhadap berbagai kombinasi dan konsentrasi ZPT. Selain 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ZPT yang paling efektif untuk 

induksi kalus eksplan daun ginseng jawa. Melalui penelitian ini, diharapkan 
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dapat menambah informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai cara 

produksi senyawa metabolit sekunder ginseng jawa. 

1.2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh zat pengatur tumbuh 2,4D, NAA, BAP pada 

berbagai kombinasi dan konsentrasi terhadap lama waktu terbentuknya 

kalus, persentase kalus, kualitas dan morfologi kalus dari eksplan daun 

ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.)? 

2. Bagaimana kombinasi dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang efektif 

terhadap lama waktu terbentuknya kalus, persentase kalus, kualitas dan 

morfologi kalus dari eksplan daun ginseng jawa (Talinum paniculatum 

Gaertn.)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh (2,4D, NAA, BAP) 

pada berbagai variasi kombinasi dan konsentrasi terhadap induksi kalus 

dari eksplan daun ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) 

2. Mengetahui kombinasi dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang paling 

efektif terhadap lama waktu terbentuknya kalus, persentase kalus, kualitas 

dan morfologi kalus dari eksplan daun ginseng jawa (Talinum 

paniculatum Gaertn.) 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini yaitu mengetahui 

kombinasi dan konsentrasi ZPT yang paling efektif untuk induksi kalus 

eksplan daun ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) secara in vitro. Hal 

ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan solusi dalam upaya 

peningkatan produksi kalus Talinum paniculatum G. yang berkualitas dan 

optimal dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
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menjadi bahan informasi untuk penelitian selanjutnya dalam meningkatkan 

senyawa metabolit sekunder tanaman Talinum paniculatum G. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Kerja 

Zat pengatur tumbuh (2,4D, NAA, BAP) dengan berbagai kombinasi dan 

konsentrasi memberikan pengaruh terhadap induksi kalus sehingga ada 

perbedaan lama waktu induksi kalus, persentase kalus yang terbentuk, kualitas 

kalus yang terbentuk 

Hipotesis Statistik 

H0 : Tidak ada pengaruh pemberian jenis zat pengatur tumbuh (2,4D, NAA, 

BAP) dengan berbagai kombinasi dan konsentrasi terhadap induksi kalus 

eksplan daun ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.)  

H1 : Ada pengaruh pemberian jenis zat pengatur tumbuh (2,4D, NAA, BAP) 

dengan berbagai kombinasi dan konsentrasi terhadap induksi kalus eksplan 

daun ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) 
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Berdasarkan hasil data skor kualitas pertumbuhan kalus yang dianalisis 

secara statistik menggunakan ANOVA satu arah dengan taraf signifikansi 5% 

menunjukan bahwa ada pengaruh zat pengatur tumbuh 2,4D, NAA, BAP 

terhadap skor kalus dan akar yang terbentuk dari eksplan daun ginseng jawa 

(Talinum paniculatum Gaertn.). Uji lanjutan Duncan dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan nyata antar perlakuan terhadap skor kalus dan akar yang 

terbentuk dari eksplan daun ginseng jawa. Pada beberapa perlakuan kombinasi 

ZPT 2,4D dan BAP menunjukkan hasil skor pertumbuhan kalus tertinggi, yaitu 

dengan skor 100, diantaranya yaitu perlakuan D1B1, D1.5B2, D2B2, D1B3. 

Hal ini berarti perlakuan tersebut adalah perlakuan kombinasi ZPT yang paling 

efektif dalam penelitian ini untuk memberikan pengaruh terhadap kualitas 

pertumbuhan kalus. Pada perlakuan D2B1 dan D1.5B3 menunjukkan hasil 

tidak berbeda signifikan dibandingkan perlakuan D1B1, D1.5B2, D2B2, 

D1B3. Sehingga perlakuan D2B1 dan D1.5B3 dengan skor 95,83 masih 

termasuk ZPT yang efektif untuk memberikan pengaruh pada kualitas 

pertumbuhan kalus. Pada perlakuan NAA dengan konsentrasi 2 ppm 

merupakan ZPT auksin yang efektif dalam penelitian ini, karena mampu 

memberikan pengaruh terhadap kualitas akar dibandingkan perlakuan yang 

lain.  

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi kalus, tekstur kalus yang 

terbentuk berbeda-beda, hal dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi 

lingkungan, komposisi nutrisi dan zat pengatur tumbuh dalam media, jenis 

tanaman yang digunakan. Tekstur kalus dibagi menjadi tiga macam yaitu 

remah, kompak, dan intermediet. Berdasarkan hasil pengamatan, kombinasi 

zat pengatur tumbuh 2,4D dan BAP dapat membentuk kalus dengan tekstur 

remah dengan waktu yang relatif cepat jika dibandingkan perlakuan lainnya 

pada penelitian ini. Kalus yang bertekstur remah memiliki pertumbuhan relatif 

cepat. Kalus bertekstur remah adalah kalus yang memiliki tekstur lunak dan 

tersusun dari sel dengan ruang antar sel yang banyak (Sugiyarto dan Paramitha, 

2014). Dalam upaya perbanyakan kalus, kalus yang memiliki tekstur remah 

baik digunakan untuk kultur suspensi (Andaryani, 2010). Kombinasi zat 
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pengatur tumbuh NAA dan BAP dapat membentuk kalus dengan tekstur 

kompak dengan pertumbuhan relatif lambat. Tekstur kalus yang kompak 

memiliki sedikit ruang antar sel. Menurut Indah dan Dini (2013), tekstur kalus 

kompak merupakan tekstur kalus yang baik yang menghasilkan metabolit 

sekunder. 

Selain tekstur kalus, warna kalus juga digunakan sebagai salah satu 

indikator kualitas kalus, kalus yang memiliki ciri-ciri warna sesuai dengan 

metabolit sekunder merupakan kualitas kalus yang baik. Menurut Andaryani 

(2010), kalus berwarna hijau adalah kalus yang berkualitas baik, sedangkan 

kalus yang memiliki warna putih mengindikasikan kualitas kalus masih cukup 

baik. Pemberian BAP menunjukkan hasil kalus dengan warna hijau, hal ini 

berarti sel-sel dalam kalus tersebut mengandung klorofil. Pemberian  2,4D 

menunjukkan hasil warna kalus coklat, hal ini disebabkan oleh pertumbuhan 

kalus yang menurun. Pemberian 2,4 D dan BAP menunjukkan hasil perubahan 

warna pada kalus dan media. Warna media berubah dari bening menjadi merah 

muda, hal ini diduga karena kandungan senyawa flavonoid yang dimiliki daun 

ginseng jawa. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Susetya (2012), bahwa 

senyawa flavonoid yang ditemukan pada tumbuhan merupakan zat bewarna 

merah, ungu, biru dan sebagian kuning. Pada penelitian Triana (2015), terjadi 

perubahan warna media dari bening menjadi merah muda pada pembentukan 

kalus eksplan daun binahong. Pemberian NAA dan BAP menunjukkan hasil 

warna kalus putih yang berarti kondisi kalus masih cukup baik mengalami 

perkembangan. 

Dari data yang didapatkan terlihat bahwa hasil terbaik untuk menginduksi 

kalus dari eksplan daun ginseng jawa adalah kombinasi 2 ppm NAA dan 2 ppm 

BAP. Hal ini disebabkan karena 2 ppm NAA dan 2 ppm BAP menghasilkan 

kalus dalam rata-rata waktu yang paling cepat (6 hari setelah tanam), 

memberikan respon pertumbuhan terbentuknya kalus sebesar 100%, dan 

memiliki skor kualitas kalus tertinggi yaitu 100 dengan tekstur kalus berbentuk 

remah dan bewarna kuning dan merah muda. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pemberian zat pengatur tumbuh (2,4D, NAA, BAP) pada berbagai 

variasi kombinasi dan konsentrasi berpengaruh pada induksi kalus eksplan 

daun ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) yaitu terhadap lama 

waktu terbentuknya kalus, persentase kalus dan akar yang terbentuk, skor 

kualitas kalus dan akar yang terbentuk, dan morfologi kalus. Kombinasi 

2,4D dan BAP dengan konsentrasi masing-masing 2 ppm merupakan 

kombinasi dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang paling baik dalam 

menginduksi kalus dari eksplan daun ginseng jawa (Talinum paniculatum 

Gaertn.) dengan persentase pembentukan kalus sebesar 100% dalam rata-

rata waktu 6 hari. Kalus memiliki skor 100 dengan tekstur berbentuk remah 

bewarna kuning merah muda. 

5.2. Saran 

Penambahan ZPT 2 ppm 2,4D dan 2 ppm BAP dapat dilakukan agar 

mempercepat induksi kalus. Untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang  terdapat pada kalus dari eksplan daun ginseng 

jawa, sebaiknya dilakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif senyawa 

metabolit sekunder. 
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